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Abstract. Ciamis Regency is an area in West Java Province that boasts a large
number of cultural tourism attractions. Among the cultural tourism spots in Ciamis
Regency, Astana Gede stands out as a local historical site. Astana Gede is a heritage
from the ancestors that serves as a source of pride. The ancient relics found at Astana
Gede Site are now being utilized as a tourist destination. The Astana Gede tourism
site needs to be developed so that its historical and cultural potential can be fully
utilized. With proper management and active community involvement in its
development, Astana Gede Site can become a center for historical education that
provides economic and social benefits to the local community. However, community
involvement has not yet been visibly evident in the development of Astana Gede
tourism. This indicates that the role of the community has not been objectively
measured in the development of Astana Gede tourism. The measurement of
community involvement needs to be realized in more objective terms to ensure that
the development of Astana Gede tourism is more accurately targeted. The purpose of
this study is to quantitatively measure community involvement using questionnaire
data collection tools. Based on the study results, community involvement in the roles
of activity implementation, participation, and beneficiary has been high, while
community involvement in the roles of initiator and reviewer remains low.
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Abstrak. Kabupaten Ciamis adalah sebuah wilayah di Provinsi Jawa Barat yang
memiliki sejumlah besar objek wisata budaya, diantara pariwisata budaya yang ada
di Kabupaten Ciamis, Astana Gede merupakan pariwisata situs sejarah lokal. Astana
Gede merupakan warisan dari leluhur yang menjadi sumber kebanggaan.
Peninggalan purbakala yang terdapat di Situs Astana Gede kini digunakan sebagai
tujuan wisata. Wisata Astana Gede ini perlu dikembangkan agar potensi sejarah dan
budayanya dapat dimanfaatkan secara maksimal. Dengan pengelolaan yang tepat dan
melibatkan peran serta masyarakat dalam pengembangannya, Situs Astana Gede
dapat menjadi pusat edukasi sejarah yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial
bagi masyarakat local. Namun ketrlibatan masyarakat masih belum terlihat secara
nyata dalam pengembangan wisata Astana Gede. Hal ini menunjukkan bahwa peran
serta masyarakat masih belum terukur secara objektif dalam pengembangan wisata
Astana Gede. Pengukuran peran serta masyarakat perlu di wujudkan dalam ukuran —
ukuran yang lebih objektif agar mampu mewujudkan pengembangan wisata Astana
Gede lebih tepat sasaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur peran serta
masyarakat secara kuantitatif menggunakan alat pengumpulan data kuesioner.
Berdasarkan hasil penelitian, peran serta masyarakat dalam pelaksana kegiatan,
penyerta dan penerima manfaat sudah tinggi, sedangkan peran serta masyarakat
masih rendah dalam peran sebagai pemrakarsa dan peninjau.

Kata Kunci: Astana Gede, Peran Serta Masyarakat.
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A. Pendahuluan

Kabupaten Ciamis adalah sebuah wilayah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki sejumlah besar
objek wisata budaya. Budaya akan membentuk ruang dengan ciri yang unik [1,2], menjadikan
wisata budaya ini sebagai simbol dan identitas yang khas bagi Kabupaten Ciamis. Simbol-
simbol tersebut meliputi situs-situs Karangkamulyan (Kawasan Mulia), Astana Gede (Makam
Besar), Situ Lengkong (Danau Lengkong), Gunung Padang, Gunung Susuru, Patilasan
Sanghyang Cipta Permana Prabu Digaluh (Bekas Peninggalan Raja di Galuh), Nagara Pageuh
(Negeri Kuat), dan lain sebagainya. Diantara pariwisata budaya yang ada di Kabupaten Ciamis,
Astana Gede merupakan pariwisata situs sejarah lokal. Situs Astana Gede berada di Desa
Kawali, Kecamatan Kawali, berjarak 22 km dari pusat Kota Ciamis.

Astana Gede Kawali merupakan peninggalan purbakala berupa Prasasti
kerajaan/peninggalan sejarah di bawah pemerintahan Prabu Wastukancana dengan keratonnya
bernama Surawisesa. Astana Gede juga merupakan warisan dari leluhur yang menjadi sumber
kebanggaan. Di dalamnya terdapat beberapa makam yang dianggap keramat oleh masyarakat.
Selain itu, situs ini juga memiliki beberapa prasasti yang menunjukkan adanya jejak sejarah dari
Kerajaan Sunda-Galuh. Peninggalan purbakala yang terdapat di Situs Astana Gede Kini
digunakan sebagai tujuan wisata. Destinasi wisata yang mencirikan kebudayaan bangsa
Indonesia harus menjadi perhatian pembangunan suatu daerah [3,4]. Oleh karena itu, Wisata
Astana Gede perlu dikembangkan agar potensi sejarah dan budayanya dapat dimanfaatkan
secara maksimal. Pengembangan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan daya tarik
wisatawan, tetapi juga untuk melestarikan warisan budaya dan sejarah yang ada di dalamnya.
Dengan pengelolaan yang tepat dan melibatkan peran serta masyarakat dalam
pengembangannya, Situs Astana Gede dapat menjadi pusat edukasi sejarah yang memberikan
manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal.

Keterlibatan masyarakat belum terlihat secara nyata dalam pengembangan wisata
Astana Gede. Hal ini menunjukkan bahwa peran serta masyarakat masih belum terukur secara
objektif dalam pengembangan wisata Astana Gede. Pengukuran peran serta masyarakat perlu di
wujudkan dalam ukuran — ukuran yang lebih objektif agar mampu mewujudkan pengembangan
wisata Astana Gede lebih tepat sasaran. Bentuk peran masyarakat dalam pengembangan
pariwisata dibagi dalam 5 peran [5], yaitu:

1. Masyarakat sebagai pemrakarsa, dimana masyarakat menjadi pihak pertama dan
mengenali dan menggali potensi pariwisata

2. Masyarakat sebagi pihak yang menjalankan pelaksanaan dan pengembangan pariwisata.

3. Masyarakat sebagai penyerta, turut serta tetapi tidak memiliki kewenangan dalam
pengembangan pariwisata, melaikan berpartisipasi sebagai salah satu aktor atau pelaku
pengembangan wisata.

4. Masyarakat sebagai peninjau dan pengawas mengenai proses maupun dampak dari
adanya pengembangan pariwisata

5. Masyarakat tidak terlibat dalam pengembangan namun sebagai penerima manfaat dari
adanya pengembangan pariwisata.

Peran serta masyarakat dalam pembangunan suatu kawasan wisata sangat dibutuhkan
dan menunjang terwujudnya destinasi wisata [5]. Peran masyarakat tidak hanya memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan pengembangan wisata tetapi juga menciptakan rasa memiliki,
kebanggaan, dan tanggung jawab kolektif terhadap warisan budaya dan alam yang ada di
lingkungan mereka [6].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Belum terukurnya peran serta masyarakat dalam penerapan
konsep ekomuseum di Astana Gede secara kuantitatif”’. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Mengukur peran serta masyarakat sebagai pemrakarsa dalam pengembangan wisata

Astana Gede

2. Mengukur peran serta masyarakat sebagai pelaksana kegiatan dalam pengembangan
wisata Astana Gede
3. Mengukur peran serta masyarakat sebagai penyerta dalam pengembangan wisata Astana
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Gede

4. Mengukur peran serta masyarakat sebagai peninjau dalam pengembangan wisata Astana
Gede

5. Mengukur peran serta masyarakat sebagai penerima manfaat dalam pengembangan
wisata Astana Gede.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitaif digunakan untuk untuk
mengolah dan menganalisis data secara numerik yang dapat diukur secara statistic [7]. Adapun
metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan kuesioner dan
observasi [8]. Kuesioner pada penelitian ini diarahkan pada pertanyaan yang berkaitan dengan
peran serta masyarakat dalam pengembangan wisata Astana Gede yang tujukan pada
Masyarakat Desa Kawali sebanyak 97 responden. Penggunaan skoring diperlukan untuk
mempermudah proses penilaian dan akan mendukung analisis data yang telah dikumpulkan [9].
Peneliti akan melakukan analisis berdasarkan nilai rata-rata per variabel dan
mengklasifikasikannya ke dalam 5 kategori sebagai berikut:
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Netral
Setuju
Sangat setuju
Dalam perhitungan interval seperti yang disebutkan di atas, nilai maksimal dan minimal
diperoleh dari skala skor Likert, di mana nilai maksimumnya adalah 5 dan nilai minimumnya
adalah 1. Data yang terkumpul selanjutnya di analisis secara kuantitaif menggunakan skoring.
Rumus yang digunakan dalam Skala Likert adalah sebagai berikut:

T XxPn

T = Total jumlah respon yang memilih

Pn = Pilihan angka skor Likert

arwdE

Interpretasi skor

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden

X = Skor terendah likert X jumlah responden

Index (%) = Total Skor /Y x 100

Hasil dari setiap index pada indikator di jumlahkan lalu di rata — ratakan dengan di bagi
sesuai jumlah indikator yang ada dalam variable. Dibutuhkan pengkelasan index yang akan
digunakan untuk interpretasi dari hasil skoring, adapun hasil interval pengkelasan index adalah
sebagai berikut:
Index 0 - 20% = Sangat Rendah
Index 21 — 40% = Rendah
Index 41 — 60% = Sedang
Index 61 — 80% = Tinggi
Index 81 — 100%-= Sangat Tinggi

agrwbdE

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peran merupakan konsep mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individu dalam
masyarakat [10]. Pengertian lain peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang
berdasarkan status yang dimilikinya [11]. Dari pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peran pada dasarnya adalah tindakan yang dilakukan seseorang sesuai dengan posisinya dalam
struktur sosial. Dalam konteks masyarakat, peran masyarakat berarti tindakan yang dilakukan
oleh sekelompok orang yang menunjukkan kesamaan perilaku sebagai entitas komunal yang
berkaitan dengan struktur sosial tertentu [12]. Peran masyarakat dalam konteks pengembangan
wisata adalah kontribusi aktif dan terorganisir dari sekelompok orang atau komunitas dalam
segala aspek pengelolaan, promosi, dan pelestarian destinasi wisata. Peran serta masyarakat
sangat diperlukan dalam pembangunan, termasuk dalam pembangunan wisata [13].
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Peran Serta Masyarakat Sebagai Pemrakarsa
Berikut adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur peran serta masyarakat sebagai

pemrakarsa dalam pengembangan wisata Astana Gede.

Tabel 1. Skoring Variabel 1 Indikator 1 Peran Serta Masyarakat

Mayarakat merumuskan perencanaan dan target kegiatan pengembangan wisata Situs Astana
Gede
Jawaban Skor Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor)
Sangat Tidak Setuju 1 53 53
Tidak Setuju 2 29 58
Netral 3 10 30
Setuju 4 3 12
Sangat Setuju 5 2 10
Total 97 163
Index 33,6%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 2. Skoring Variabel 2 Indikator 2 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal membuat aturan dalam pengembangan wisata Situs Astana Gede
Jawaban Skor Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor)

Sangat Tidak Setuju 1 56 56

Tidak Setuju 2 28 56

Netral 3 8 24

Setuju 4 2 8

Sangat Setuju 5 3 15

Total 97 159

Index 32,8%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Tabel 3. Rata — Rata Skoring Variabel 1 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat Sebagai Pemrakarsa
Pernyataan Skor
Masyarakat merumuskan perencanaan dan target kegiatan pengembangan wisata Situs
33,6%
Astana Gede
Masyarakat lokal membuat aturan dalam pengembangan wisata Situs Astana Gede 33%
Rata-rata 33,2%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil analisis peran serta masyarakat sebagai pemrakarsa didapatkan hasil
persentase sebesar 33,2% dengan klasifikasi kelas Rendah. Masyarakat kurang memiliki peran
dalam perencanaan dan pembuat aturan dalam pengembangan wisata Astana Gede. Dalam
pengembangannya masyarakat tidak dilibatkan untuk membuat aturan serta membuat keputusan
perencanaan pengembangan wisata Astana Gede. Aturan terkait pengelolaan, pelestarian, serta
pemrakarsa pembuat rencana, target kegiatan serta perumusan aturan merupakan wewenang dari
dinas pariwisata Kabupaten Ciamis, Provinsi hingga Nasional. Selain itu ada Badan Pelestarian
Cagar Budaya (BPCB) yang memiliki wewenang untuk menyusun rencana konservasi,
rekomendasi teknis dan melakukan monitoring terhadap kondisi situs. Adapun masyarakat
dilibatkan dalam konsultasi publik untuk memberikan masukan dan usulan serta terlibat dalam
implementasi program pelestarian.

Peran Serta Masyarakat Sebagai Pelaksana Kegiatan
Berikut adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur peran serta masyarakat sebagai
pelaksana kegiatan dalam pengembangan wisata Astana Gede.
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Tabel 4. Skoring Variabel 2 Indikator 1 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal dilibatkan dalam pengelolaan dan pemeliharaan wisata Situs Astana Gede
Jawaban Skor Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor
Sangat Tidak Setuju 1 13 13
Tidak Setuju 2 28 56
Netral 3 24 72
Setuju 4 18 72
Sangat Setuju 5 14 70
Total 97 283
Index 58,4%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 5. Skoring Variabel 2 Indikator 2 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal dilibatkan dalam penyelenggaraan acara/ kegiatan wisata Situs Astana Gede
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor)
Sangat Tidak Setuju 1 3 3
Tidak Setuju 2 7 14
Netral 3 17 51
Setuju 4 23 92
Sangat Setuju 5 47 235
Total 97 395
Index 81,4%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 6. Skoring Variabel 2 Indikator 3 Peran Serta Masyarakat

Dalam kegiatan penyelenggaraan acara atau kegiatan wisata Situs Astana Gede berkolaborasi
dengan organisasi atau komunitas lokal
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor

Sangat Tidak Setuju 1 8 8
Tidak Setuju 2 12 24
Netral 3 11 33
Setuju 4 21 84
Sangat Setuju 5 45 225
Total 97 374
Index 77,1%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 7. Rata — Rata Skoring Variabel 2 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat Sebagai Pelaksana Kegiatan

Pernyataan Skor

gla;yarakat lokal dilibatkan dalam pengelolaan dan pemeliharaan wisata Situs Astana 58%
ede

Masyarakat lokal dilibatkan dalam penyelengaraan acara atau kegiatan wisata Situs 81%
Astana Gede
Dalam kegiatan penyelenggaran acara atau kegiatan wisata Situs Astana Gede 77%
berkolaborasi dengan organisasi atau komunitas lain
Rata-rata 72,3%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil analisis peran serta masyarakat sebagai pelaksana kegiatan
didapatkan hasil persentase sebesar 72,3% dengan Klasifikasi kelas Tinggi. Masyarakat kurang
memiliki peran dalam pengelolaan dan pemeliharaan wisata Astana Gede, tetapi tinggi dalam
peran penyelenggara acara dan dalam kolaborasi dalam kegaiatan di wisata Astana Gede.
Masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan tidak dilibatkan secara langsung oleh dinas,
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melainkan kesadaran dari masyarakat sendiri untuk berperan dalam kegiatan pemeliharaan serta
menjaga keaslian dan pelestarian Situs Astana Gede. Peran serta masyarakat tinggi dalam
penyelenggara acara dan kolaborasi dalam kegaiatan karena dalam pengembangan wisata Situs
Astana Gede masyarakat lokal yang memiliki pengetahuan dan keterampilan lokal berperan
aktif sebagai pelaksana kegiatan dan hal ini dapat digunakan untuk melestarikan warisan budaya
dan pelestarian tradisi lokal.

Peran Serta Masyarakat Sebagai Penyerta
Berikut adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur peran serta masyarakat sebagai penyerta
dalam pengembangan wisata Astana Gede.

Tabel 8. Skoring Variabel 3 Indikator 1 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal dilibatkan dalam rapat atau diskusi mengenai pengembangan wisata tetapi
tidak memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor

Sangat Tidak Setuju 1 10 10

Tidak Setuju 2 16 32

Netral 3 17 51

Setuju 4 22 88

Sangat Setuju 5 32 160

Total 97 341

Index 70,3%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Tabel 9. Rata — Rata Skoring Variabel 3 Pean Serta Masyarakat

Masyarakat Sebagai Penyerta
Pernyataan Skor
Masyarakat lokal dilibatkan dalam rapat atau diskusi mengenai pengembangan wisata
. L : 70,3%
tetapi tidak memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil analisis peran serta masyarakat sebagai penyerta didapatkan hasil
persentase sebesar 70,3% dengan klasifikasi kelas Tinggi. Masyarakat dilibatkan sebagai
peserta dalam rapat atau diskusi mengenai pengembangan wisata tetapi tidak memiliki
kewenangan untuk mengambil Keputusan akhir. Tokoh masyarakat mulai dari kepala Desa, RT,
RW, dan beberapa perwakilan masyarakat seperti komunitas dapat memberi masukan, ide dan
saran dalam kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) atau konsultasi
publik lainnnya. Keterlibatan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dan
memastikan perencanaan sesuai dengan keadaan lapangan yang sebenarnya. Masyarakat
diberikan kesempatan untuk memberikan masukan atau pendapat, tetapi masukan tersebut tidak
memiliki kekuatan atau pengaruh yang signifikan terhadap keputusan akhir. Keputusan akhir
akan diambil oleh dinas pariwisata dan intansi terkait yang terlibat dalam pengelolaan wisata
Situs Astana Gede.

Peran Serta Masyarakat Sebagai Peninjau
Berikut adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur peran serta masyarakat sebagai peninjau
dalam pengembangan wisata Astana Gede.

Tabel 10. Skoring Variabel 4 Indikator 1 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal mengawasi kegiatan pengembangan wisata Situs Astana Gede
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor
Sangat Tidak Setuju 1 28 28
Tidak Setuju 2 27 54
Netral 3 14 42
Setuju 4 17 68

Vol. 4 No. 3 (2024), Hal: 791-800 ISSN: 2828-2124


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215171170238

Analisis Peran Serta Masyarat di Destinasi Wisata Astana Gede Kawali | 797

Masyarakat lokal mengawasi kegiatan pengembangan wisata Situs Astana Gede
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor
Sangat Setuju 5 11 55
Total 97 247
Index 50,9%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Tabel 11. Skoring Variabel 4 Indikator 2 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat lokal dilibatkan dalam menilai target keberhasilan pengembangan wisata
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor

Sangat Tidak Setuju 1 44 44

Tidak Setuju 2 32 64

Netral 3 7 21

Setuju 4 8 32

Sangat Setuju 5 6 30

Total 97 191

Index 39,4%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Tabel 12. Rata — Rata Skoring Variabel 4 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat Sebagai Peninjau

Pernyataan Skor
Masyarakat lokal mengawasi kegiatan pengembangan wisata Situs Astana Gede 51%
Masyarakat lokal dilibatkan dalam menilai target keberhasilan pengembangan wisata 39%
Rata-rata 45,2%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil analisis peran serta masyarakat sebagai peninjau didapatkan hasil
persentase sebesar 45,2% dengan klasifikasi kelas sedang. Masyarakat kurang memiliki peran
dalam mengawasi kegiatan pengembangan dan menilai target keberhasilan pengembangan
wisata Astana Gede. Meskipun masyarakat tidak langsung ikut dilibatkan dalam peninjauan,
monitoring atau evaluasi proyek wisata, masyarakat dapat tetap memastikan apakah
pelaksanaan pengembangan wisata berjalan sesuai dengan rencana dan tidak merugikan
lingkungan serta kesejahteraan sosial. Masyarakat memainkan peran penting karena mereka
memiliki pengetahuan dan konsksi dengan lingkungan mereka sehingga apat memastikan
pemantauan dan pemeliharaan Astana Gede.

Peran Serta Masyarakat Sebagai Penerima Manfaat
Berikut adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur peran serta masyarakat sebagai
penerima manfaat dalam pengembangan wisata Astana Gede.

Tabel 13. Skoring Variabel 5 Indikator 1 Peran Serta Masyarakat

Pengembangan wisata Situs Astana Gede meningkatkan peluang pekerjaan bagi masyarakat
lokal
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor

Sangat Tidak Setuju 1 8 8
Tidak Setuju 2 12 24
Netral 3 20 60
Setuju 4 31 124
Sangat Setuju 5 26 130
Total 97 346
Index 71,3%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
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Tabel 14. Skoring Variabel 5 Indikator 2 Peran Serta Masyarakat

Pengembangan wisata Situs Astana Gede memberikan rasa bangga dengan citra daerah sebagai
destinasi wisata
Jawaban Skor | Jumlah Responden Poin Skor (Jumlah Responden x Skor
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Tidak Setuju 2 2 4
Netral 3 31 93
Setuju 4 30 120
Sangat Setuju 5 34 170
Total 97 387
Index 79,8%

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Tabel 15. Rata — Rata Skoring Variabel 5 Peran Serta Masyarakat

Masyarakat Sebagai Penerima Manfaat

Pernyataan Skor
Ili’ekngiembangan wisata Situs Astana Gede meningkatkan peluang pekerjaan bagi masyarakat 71%
oka
Pengembangan wisata Situs Astana Gede memberikan rasa bangga dengan citra daerah 80%
sebagai destinasi wisata
Rata-rata 75,6%
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil analisis peran serta masyarakat sebagai penerima manfaat didapatkan
hasil persentase sebesar 75,6% dengan klasifikasi kelas Tinggi. Dengan adanaya wisata Astana
Gede, masyarakat memiliki peluang tinggi dalam meningkatkan pekerjaan dan memiliki rasa
bangga dengan citra daerahnya sebagai destinasi wisata. Pengembangan pariwisata Astana Gede
memberikan peluang untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan ekonomi bagi
masyarakat sekitar destinasi tersebut [14]. Salah satu manfaat yang diperoleh oleh masyarakat
sekitar dari pengembangan wisata di Situs Astana Gede adalah mereka membuka kios-kios di
sekitar kompleks tersebut. Peningkatan ekonomi melalui pengembangan wisata dengan
melibatkan peran aktif masyarakat dapat dilakukan dengan mendorong perkembangan kerajinan
tangan tradisional atau souvenir yang bisa dijadikan cinderamata khas objek wisata [15]. Usaha
ini juga dapat di dukung dengan di bantu dalam pemasaran produk lokal mereka, baik melalui
toko-toko, festival budaya atau platform online. Selain itu dapat dengan mengembangkan
akomodasi wisata seperti homestay guesthouse bagi wisatawan, dengan hal itu dapat
memberikan pendapatan tambahan bagi masyarakat sekitar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Peran serta masyarakat sebagai pemrakarsa memiliki persentase sebesar 33,2% dengan
klasifikasi kelas Rendah. Masyarakat kurang memiliki peran dalam perencanaan dan
pembuat aturan dalam pengembangan wisata Astana Gede.

2. Peran serta masyarakat sebagai pelaksana kegiatan memiliki persentase sebesar 72,3%
dengan Klasifikasi kelas Tinggi. Masyarakat kurang memiliki peran dalam pengelolaan
dan pemeliharaan wisata Astana Gede, tetapi tinggi dalam peran penyelenggara acara
dan dalam kolaborasi dalam kegaiatan di wisata Astana Gede.

3. Peran serta masyarakat sebagai penyerta memiliki persentase sebesar 70,3% dengan
klasifikasi kelas Tinggi. Masyarakat dilibatkan sebagai peserta dalam rapat atau diskusi
mengenai pengembangan wisata tetapi tidak memiliki kewenangan untuk mengambil
Keputusan akhir.

4. Peran serta masyarakat sebagai peninjau memiliki persentase sebesar 45,2% dengan
klasifikasi kelas sedang. Masyarakat kurang memiliki peran dalam mengawasi kegiatan
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pengembangan dan menilai target keberhasilan pengembangan wisata Astana Gede.
Peran serta masyarakat sebagai penerima manfaat memiliki persentase sebesar 75,6%
dengan Klasifikasi kelas Tinggi. Dengan adanaya wisata Astana Gede, masyarakat
memiliki peluang tinggi dalam meningkatkan pekerjaan dan memiliki rasa bangga
dengan citra daerahnya sebagai destinasi wisata.
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